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Industri batik memiliki peran yang sangat penting dalam budaya dan
perekonomian di Indonesia, termasuk di Kabupaten Bangkalan. Seiring dengan
perkembangan industri ini, perhatian terhadap kehalalan produk menjadi semakin
penting, khususnya dalam memenuhi kebutuhan pasar yang semakin sadar akan
produk yang sesuai dengan prinsip syariah. Penerapan prinsip halal industri dalam
berbagai sektor, termasuk batik gentongan, memerlukan pemahaman dan
kepatuhan terhadap peraturan yang ada.

Fokus penelitian ini yang pertama adalah Bagaimana Proses Produksi Halal
Industri Pada Produk Batik Gentongan di Kabupaten Bangkalan Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal kedua,
Bagaimana Penerapan Sertifikasi Halal Industri Pada Produk Batik Gentongan di
Kabupaten Bangkalan Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014
tentang Jaminan Produk Halal

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Peneliti dalam pengumpulan data menggunakan tiga cara yaitu: wawancara semi
terstruktur, observasi non partisipan dan dokumentasi, peneliti menggunakan
beberapa langkah dalam menganalisis yaitu reduksi data, pengurangan data,
penyajian data serta penarikan kesimpulan sedangakan pengecekan keabsahan data
dilakukan melalui ketekunan peneliti dan tringulasi metode dan sumber data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, Bahan yang digunakan
dalam batik gentongan alami dan halal, dengan pengolahan pewarnaan berulang
dalam gentong. Penyimpanan dilakukan dengan menjaga kebersihan dan
pemisahan produk halal dari non-halal. Pengemasan memperhatikan bahan yang
sesuai untuk menjaga kehalalan. Pendistribusian memastikan pemisahan produk
halal dan non-halal. Dalam penjualan, prinsip pemasaran syariah diterapkan dengan
mengutamakan nilai religius dan etika, kedua, beberapa pelaku usaha belum
melaksanakan penerapan sertifikasi halal. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa
pewarna alami yang digunakan dianggap aman, meskipun penggunaan bahan kimia
dalam proses produksi masih menjadi perhatian. Selain itu, pengusaha dan
pengrajin umumnya belum memahami konsep sertifikasi halal karena dianggap
rumit dan mahal, sehingga belum menjadi prioritas. Namun, sebagian besar
pengusaha dan pengrajin menyatakan kesediaannya untuk melaksanakan sertifikasi
halal apabila pemerintah memberikan arahan dan prosedur yang jelas. Dukungan
pemerintah menjadi faktor penting dalam mempermudah implementasi sertifikasi
halal tanpa membebani pelaku usaha kecil.
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The batik industry plays a very important role in the culture and economy
of Indonesia, including in Bangkalan Regency. Along with the development of this
industry, attention to the halalness of products is becoming increasingly important,
especially in meeting the needs of the market which is increasingly aware of
products that comply with sharia principles. The application of halal industrial
principles in various sectors, including batik gentongan, requires an understanding
and compliance with existing regulations.

The focus of this research is firstly How is the Industrial Halal Production
Process for Gentongan Batik Products in Bangkalan Regency Based on Law
Number 33 of 2014 concerning Halal Product Assurance, secondly, How is the
Implementation of Industrial Halal Certification for Gentongan Batik Products in
Bangkalan Regency Based on Law Number 33 of 2014 concerning Halal Product
Assurance.

This study uses a descriptive method with a qualitative approach.
Researchers in data collection use three methods, namely: semi-structured
interviews, non-participant observation and documentation, researchers use several
steps in analyzing, namely data reduction, data reduction, data presentation and
drawing conclusions while checking the validity of the data is done through the
persistence of researchers and triangulation of methods and data sources.

The results of this study indicate that first, the materials used in batik
gentongan are natural and halal, with repeated coloring processing in a jar. Storage
is carried out by maintaining cleanliness and separating halal products from non-
halal. Packaging pays attention to appropriate materials to maintain halalness.
Distribution ensures the separation of halal and non-halal products. In sales, the
principles of sharia marketing are applied by prioritizing religious and ethical
values, second, some business actors have not implemented halal certification. This
is due to the assumption that the natural dyes used are considered safe, although the
use of chemicals in the production process is still a concern. In addition,
entrepreneurs and craftsmen generally do not understand the concept of halal
certification because it is considered complicated and expensive, so it has not been
a priority. However, most entrepreneurs and craftsmen expressed their willingness
to implement halal certification if the government provides clear directions and
procedures. Government support is an important factor in facilitating the
implementation of halal certification without burdening small business actors.

il



dmg bl dmy, il olslas) OYSEL aikie 3 AU O s wlozd JM) dslis (Y Y € Ogis A
(e.p CL}\gJuLh S 22 JJJA.U c@%}“ ijLA RVE ) L} L:L;J\ QL«:\)JJ\ CAUJJ ¢ Wu\ Cﬁb}d

lepl 3o eslle (539) L e L jsanda iy
I dsls (JWL 83les (Y dlas il Sl dl el

OYSLL dibie SUS (3 g sl 3 slasVly Bl (3 10 s Koo iU aslio Cals
& Byl Slrlam) 3l 3 Aol sle 28715 JIH Sl plexaW) ol casliall ods j5has mag
Boelall S (o3bn adas bt 2Dl Y g 20l Eo3lin mn BB Sl 5l B> o oo
A sl JleVly edl) Ol st sl a3 3 colelad)l il 3

b Ol s Slnal Aol PO A5 dhee dasad (ST gn Eond) Ms (3 51 550
Jeds 2aS ga Wy LM Sl Sbles Olay Yoy € pld vy 03 08l e OVSEL ik &
Yo g and vy oslal ole 0YKEL ey & b O s Szt e eliall JWH B3l
I Szl bl Ol

SUL a3 Bl SN iUl cdsiinly L 2ol medl mn gl ) ol s pasiny
P9 Sl & wlshes st Ul ol L gdedly asilad) e ala>Sy celadl s LA 1 ag
F Ly UL B a3l me (lall (oVsaly UL (2 (UL adiy (bl i
obally CILY Eulsy el slgaat I 0 bl s Jsadd

ool Bl o (I Bnnb O gl Gl @ Redsinndl Sl OF Gl s wils gl
2 olll e P Szl Lasy Bl Je LU Vs e sl aay ssndd 308 S
IV ol b2 raiay mpjed) LI e Blisl) dslill slgall Lilezal 15 Cadadly dzad) SO
o) 25001 cllae) IS o BBl Yl e 2l e 2B gl Loln el 3 coland 3L
OF L2l ) el mamgy (IO Boled dodin Bl Sl o all o 4 Gy 335y 2
I JIp Y Yl ades 3 2l slll plasien O o o) e il s szl aia ol '@.}y\
sine gl BY JWLI 55led psgie Osaghs ¥ Uses cpd by JlasYlolg, OB 3 e 10ms . 36 iz
33l ki pashtazal o by Jlae Wl slgy 0 el (Bl oy it gl g8 10 (Al
sles dedS Jogod 3 g Sale asS) el s LBmesly ey lgarss Ro oS e 13] SO
Gprall O\S el el W] Ogs S

il



